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ABSTRAK 

 

Tujuan pendirian sebuah perusahaan adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang 

dapat dilihat dari nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat terlihat dari harga saham dimana semakin tinggi harga 

saham maka nilai perusahan semakin tinggi pula. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui variabel yang 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015 dengan 31 sampel. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu komite audit, 

dewan komisaris, komisaris independen, leverage dan ukuran perusahaan sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa dewan komisaris dan leverage 

berpengaruh signifikan sedangkan komite audit, komisaris independen dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signfikan terhadap nilai perusahaan industri barang konsumsi periode 2012-2015. 

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Leverage, Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan  

 

ABSTRACT  

  

 The purpose of establishing a firm is to increase shareholder’s wealth that can be seen from the value of 

of the firm. The value of the firm can be seen from the stock price where the higher stock price then the higher firm 

value. The purpose of this research is to determine the variables that affect the value of the firm. The population 

in this research are companies sector industry consumer goods which is listed in The Indonesia Stock Exchange 

in the period 2012-2015 with 31 samples. The method used in this research is data panel regression analysis. 

Independent variables in this study are audit committee, board of commisioner, independent commisioner, 

leverage and company size while the dependent variables in this research is firm value. The result showed that the 

board of commisoner and leverage have a significant effect while the audit committee, independent commissioner 

and firm size does not have a significant effect on the firm value of the consumer good industry in the period 2012-

2015. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Leverage, Firm Size, Firm Value 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Menurut kepala riset PT. NH Korindo Securities Indonesia, Reza Priyambada sektor saham konsumsi 

masih akan tetap tumbuh hingga akhir 2015. Hal ini didukung harapan terhadap kinerja perseroan. Menurut 

Reza, selain kinerja keuangan, sektor saham barang konsumsi juga didukung daya beli masyarakat. Meski ada 

kenaikan harga produk tetapi masyarakat pasti membeli[1]. Sektor barang konsumsi sangat menarik bila 

diteliti, karena masyarakat tidak lepas dari industri barang konsumsi untuk keperluan sehari-harinya, sehingga 

harga saham pada perusahaan ini meningkat karena banyak investor yang tertarik untuk berinvestasi pada 

sektor industri barang konsumsi[2].  

Tujuan penting pendirian suatu perusahaan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau 

pemegang saham[3]. Kesejahteraan pemegang saham akan meningkat jika harga saham yang dimilikinya juga 

meningkat[4]. Semakin tinggi harga saham perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut [5]. 

Nilai perusahaan tinggi akan memberikan kepercayaan pasar, tidak hanya kinerja perusahaan di masa 
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sekarang tetapi prospek perusahaan di masa depan[6]. Berdasarkan gambar 1 nilai perusahaan sektor industri 

barang konsumsi memiliki trend yang menurun pada tahun 2012-2015. 

 

             
Gambar 1 PBV Sektor Industri Barang Konsumsi  

Sumber: Bursa Efek Indonesia (data telah diolah) 

 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan seperti Good Corporate Governance 

(GCG), leverage dan ukuran perusahaan[7]. GCG merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan 

efisiensi ekonomis, yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan direksi, para 

pemegang saham dan stakeholders lainnya[8]. Semakin baik tata kelola perusahaan, semakin banyak investor 

tertarik pada saham perusahaan maka semakin tinggi nilai perusahaan[9]. Proksi GCG yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mekanisme GCG yaitu komite audit, dewan komisaris dan komisaris independen. Komite 

audit diharapkan dapat mengurangi konflik agensi sehingga laporan yang disampaikan kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan dapat dipercaya sehingga dapat membantu nilai perusahaan di mata investor[10].  

Proksi GCG selanjutnya yaitu dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung 

jawab secara kolektif untuk melaksanakan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi serta 

memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG[11]. Sebagai penyelanggara pengendalian internal 

perusahaan, dewan komisaris yang efektif dapat meningkatkan standar kinerja manajemen dalam perusahaan 

sehingga dapat berdampak pada peningkatan nilai perusahaan[12]. Proksi GCG yang terakhir adalah komisaris 

Independen. Komisaris Indepeden dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara 

para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat kepada manajemen[13]. 

Dengan adanya komisaris independen, maka akan dapat mengurangi konflik agensi dalam perusahaan 

sehingga dapat lebih berfokus dalam meningkatkan nilai perusahaan[5]. 

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan adalah leverage. Leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang[14]. Menurut Putra 

(2008) dalam Nuraina (2012)[15] menyatakan semakin besar leverage berarti semakin besar aktiva atau 

pendanaan perusahaan yang diperoleh dari hutang. Semakin besar hutang maka semakin besar kemungkinan 

kegagalan perusahaan untuk tidak mampu membayar hutangnya, sehingga memiliki risiko mengalami 

kebangkrutan. Akibatnya pasar saham akan mereaksi secara negatif yang berupa turunnya volume 

perdagangan saham dan harga saham yang berdampak terhadap turunnya nilai perusahaan. Faktor terakhir 

yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dalam total aktiva atau total penjualan bersih[16]. Dalam 

penelitian ini ukuran perusahaan diukur menggunakan total aktiva perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap 

mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 

semakin mudah pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal dan eksternal[17].  

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka pertanyaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage, ukuran perusahaan dan 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2015? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara komite audit terhadap nilai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara dewan komisaris terhadap nilai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

4. Apakah terdapat pengaruh antara komisaris independen terhadap nilai perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

6,36 5,98 6,32
5,08

0

5

10

2012 2013 2014 2015

Rata-rata PBV Sektor Industri Barang 
Konsumsi Tahun 2012-2015
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5. Apakah terdapat pengaruh antara leverage terhadap nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

6. Apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

7. Apakah terdapat pengaruh antara komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage 

dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage, 

ukuran perusahaan dan nilai perusahaan pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komite audit terhadap nilai perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara dewan komisaris terhadap nilai perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komisaris independen terhadap nilai perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara leverage terhadap nilai perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

6. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

7. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara komite audit, dewan komisaris, komisaris 

independen, leverage dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

 

2.  Dasar Teori dan Metodologi  

2.1 Dasar Teori  

2.1.1 Komite Audit 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam 

membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris[18]. Ukuran komite audit dihitung menggunakan 

jumlah komite audit yang dirumuskan sebagai berikut[19]. 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 =  Ʃ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡   (1) 

2.1.2 Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organ emiten atau perusahaan publik yang bertugas melakukan pengawasan 

secara umum/ atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada direksi[20]. Dewan 

Komisaris dihitung menggunakan jumlah dewan komisaris yang dimiliki perusahaan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut[21]. 

 

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 =  Ʃ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠   (2) 

2.1.3 Komisaris Independen 

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan 

publik[20]. Komisaris independen dihitung menggunakan proporsi komisaris independen yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut[22]. 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
   (3) 

2.1.4 Leverage 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan 

utang[14]. Leverage diukur menggunakan jumlah rasio utang yaitu total utang dibagi total aset yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut[14].  

 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 
   (4) 

2.1.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikan besar kecilnya perusahan menurut 

berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham[17]. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

diukur menggunakan logaritma natural (Ln) dari total aset yang dimiliki perusahaan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut[23]. 
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𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 =  𝐿𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)  (5)   
2.1.6 Nilai Perusahaan 

Nilai Perusahan merupakan kinerja perusahan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh 

permintaan dan penawaran di pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat terhadap kinerja 

perusahaan[24]. Dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur menggunakan PBV. PBV merupakan rasio yang 

menunjukan hasil perbandingan antara harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut [14]. 

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
   (6) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori serta beberapa penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Variabel Independen 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : 

   = Parsial 

   = Simultan 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

2.3 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian adalah perusahaan 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2012-2015. Teknik  pengambilan sampel 

adalah metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 31 perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri 

dari laporan keuangan serta laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id. 

Teknik analisis penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Model regresi panel yang digunakan adalah: 

 
Y = β + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e   (7) 

 

3.    Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Komite Audit, Dewan Komisaris, Komisaris Independen, Leverage, Ukuran PerusahaanNilai 

Perusahaan 

Tabel 3.1 Hasil Statistik Deskriptif 

 N.P K.A D.K K.I Lev UP 

Mean 5,94471 3,03226 4,29032 0,40361 0,44507 14,6237 

Median 2,47310 3,00000 4,00000 0,35415 0,43736 14,1994 

Maximum 58,4812 4,00000 8,00000 0,80000 1,24857 18,3355 

Minimum -2,69520 2,00000 2,00000 0,33330 0,13059 11,8193 

Std. Dev. 10,7831 0,35921 1,58126 0,10427 0,21098 1,58346 

Observations 124 124 124 124 124 124 

Sumber : Output Eviews, data yang telah diolah 

 Berdasarkan tabel Berdasarkan tabel 3.1 jumlah data observasi dalam penelitian berjumlah 124. Untuk 

nilai perusahaan, nilai maksimum nilai perusahaan adalah sebesar 58,4812 dan nilai minimum nilai 

Komisaris Independen (X3) 

Nilai Perusahaan (PBV) (Y) 

Dewan Komisaris (X2) 

Komite Audit (X1) 

Ukuran Perusahaan (X5) 

Leverage (X4) 
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perusahaan adalah sebesar -2,69520 dengan rata-rata sebesar 5,94471. Untuk komite audit, nilai maksimum 

komite audit adalah sebesar 4  dan nilai minimum komite audit  adalah sebesar 2  dengan rata-rata sebesar 

3,03226. Untuk dewan komisaris, nilai maksimum dewan komisaris adalah sebesar 8 orang dan nilai minimum 

dewan komisaris adalah sebesar 2 dengan rata-rata sebesar 4,29032. Untuk komisaris independen, nilai 

maksimum komisaris independen adalah sebesar 0,8 dan nilai minimum komisaris independen adalah sebesar 

0,3333 dengan rata-rata sebesar 0,40361. Untuk leverage, nilai maksimum leverage perusahaan adalah sebesar 

1,24857 dan nilai minimal leverage perusahaan adalah sebesar 0,13059 denga rata-rata 0,44507. Dan yang 

terakhir untuk ukuran perusahaan,  nilai maksimum ukuran perusahaan adalah sebesar 18,3355 dan nilai 

minimum ukuran perusahaan adalah 11,8193 dengan rata-rata sebesar 14,6237. 

3.2  Pemilihan Model 

 Tahap pertama yang dilakukan dalam pengujian model adalah uji Chow. Hasil uji Chow yang telah 

dilakukan diperoleh hasil probabilitas Cross-section F dan Cross Section Chi-Square adalah sebesar 0,0000. 

Sesuai ketentuan yang berlaku maka H0 ditolak sehingga model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. Uji 

selanjutnya yang dilakukan adalah Uji Hausmann.  Hasil uji Hausmann yang telah dilakukan diperoleh nilai 

statistik Hausmann sebesar 27,347691 dan lebih besar dibandingkan nilai kritis chi-square sebesar 11,07 yang 

diperoleh dari degree of freedom sebesar 5 dan taraf signifikansi sebesar 0,05. Sesuai dengan ketentuan 

berlaku maka model yang dipilih dalam uji Hausmann ini adalah Fixed Effect Model. Sehingga dalam 

penelitian ini model yang digunakan adalah Fixed Effect Model. Hasil Fixed Effect Model dapat dilihat pada 

gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Hasil Fixed Effect Model 

Sumber: Output Eviews 

Berdasarkan gambar 3, maka persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Nilai Perusahaan = 60,92256 – 0,068264 X1 + 1,543501 X2 + 3,345673 X3+ 12,16250 X4 – 

4,660682 X5 + e 

3.3  Pengaruh Komite Audit terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan gambar 3 hasil tstatistik untuk variabel komite audit adalah sebesar -0,054993 dan  ttabel adalah 

sebesar 1,65787 dimana tstatistik < ttabel maka H01 diterima sehingga kesimpulan yang didapat adalah komite 

audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

 

3.4  Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan gambar 3 hasil tstatistik untuk variabel dewan komisaris adalah sebesar 2,563165 dan  ttabel 

adalah sebesar  1,65787 dimana tstatistik > ttabel maka H02 ditolak sehingga kesimpulan yang didapat adalah 

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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3.4  Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan gambar 3 hasil tstatistik untuk variabel komisaris independen adalah sebesar 0,494124 dan  ttabel 

adalah sebesar  1,65787 dimana tstatistik < ttabel maka H03 diterima sehingga kesimpulan yang didapat adalah 

komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.5  Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan gambar 3 hasil tstatistik untuk variabel Leverage adalah sebesar 2,643547 dan  ttabel adalah 

sebesar  1,65787 dimana tstatistik > ttabel maka H04 ditolak sehingga kesimpulan yang didapat adalah Leverage  

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.6  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  

Berdasarkan gambar 3 hasil tstatistik untuk variabel ukuran perusahaan adalah sebesar -3,202902 dan  ttabel 

adalah sebesar  1,65787 dimana tstatistik < ttabel maka H05 diterima sehingga kesimpulan yang didapat adalah 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3.7  Pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris, Komsaris Independen, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

 Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa Fstatistik yang diperoleh sebesar 44,96040 dan lebih besar 

dibandingkan Ftabel yaitu 2,29. Sesuai dengan ketentuan yang berlaku maka H0 ditolak sehingga diperoleh hasil 

bahwa komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh 

secara signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sesuai dengan Siahaan (2013)[23] bahwa komite audit, 

dewan komisaris, komisaris independen, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Sedangkan komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage dan ukuran 

perusahaan mampu menjelaskan variabel nilai perusahaan sebesar 94,7039% dan sisanya sebesar 5,2961% 

dijelaskan variabel lain diluar penelitian. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi sebagaian besar sudah memenuhi Peraturan Jasa 

Keuangan mengenai GCG terutama yang berkaitan dengan komite audit, dewan komisaris dan 

komisaris independen. Untuk leverage perusahaan sektor industri barang konsumsi pada tahun 2012-

2015 menunjukan trend yang meningkat. Ukuran perusahaan sektor industri barang konsumsi pada 

tahun 2012-2015 terus meningkat setiap tahunnya. Sedangkan nilai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi pada tahun 2012-2015 menunjukan trend yang menurun. 

2. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nlai perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

3. Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap nlai perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

4. Komisaris Independen tidak berpengaruh signifikan terhadap nlai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

5. Leverage berpengaruh signifikan terhadap nlai perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

6. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nlai perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

7. Komite audit, dewan komisaris, komisaris independen, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012-2015. 

 

5. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang diapat diberikan oleh penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi perusahaan 

Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan, maka perusahaan sektor industri barang konsumsi perlu 

memperhatikan kinerja dewan komisaris perusahaan serta kebijakan yang berkaitan dengan leverage. 

2. Bagi investor 

Bagi investor yang akan membeli saham perusahaan sektor industri barang konsumsi disarankan 

untuk memperhatikan dewan komisaris yang dimiliki perusahaan serta kebijakan leverage 

perusahaan sebelum melakukan investasi. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Dapat meneliti pada perusahaan sektor yang berbeda sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih 

baik. Selain itu untuk melihat pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, peneliti selanjutnya dapat 
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menggunakan variabel GCG lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional. 
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